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ABSTRACT 

 

The result of this current study shows that Bone as the centre of origin of the Bugisnese 

civilization is still preserving most of the original tradition alive like the Mattompang Arajang 

procession, which is now connected with the Anniversary of the City of Watampone, the capital 

of Bone Regency. Mattompang Arajang procession involves an important component, which 

is burning the incense. In the past, the incense burned was the indigenous Sulawesi incense 

known as ‘kayu Galadupa’ (thus the name of the resin is ‘Kemenyan Galadupa’ or Galadupa 

incense), which is identified here as the resin harvested from Sindora galedupa (Fabaceae). 

The species is very rarely seen in the forest now and this gave impact to the production of the 

resin. The Galadupa incense has not been used for many years and slowly forgotten and 

replaced by the more common Sumatran incense harvested from Styrax benzoin or S. 

sumatrana (Styracaceae). The Mattompang Arajang yearly procession also acts as a uniting 

moment for Bugisnese descents throughout Nusantara (i.e. Malay Archipelago and beyond). 

The prospect of creating a Nusantara Bugisnese Networking is also discussed. In connection 

with the Mattompang Arajang procession, as the procession is regarded deeply rooted in the 

Bugisnese existence, the indigenous incense should have been implemented and preserved. 

This is good news for the conservation of the Galadupa tree, Sindora galedupa in its own 

homeland. 
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PENDAHULUAN 

 

Masyarakat Watampone sebagian terbesar berasal dari suku Bugis (Pelras, 1979; 

Pelras, 1996; Druce, 2009; Druce, 2016). Bahkan suku dan bahasa Bugis adalah suku dan 

bahasa yang paling dominan dan tersebar paling luas di belahan selatan Sulawesi (Sarasin 

dan Sarasin, 1905; Gambar 1). Terbitan oleh Petri (1671) adalah termasuk salah satu rekaman 

awal oleh bangsa Eropa yang cukup rinci perihal suku Bugis, termasuk kepercayaannya, di 

mana di dalamnya tercatat upacara yang menyangkut orang-orang suci dan disucikan seperti 

“Bissu” dan benda-benda pusaka kerajaan. Rumphius di tahun 1675 (Rumphius, 1910; 

Rumphius, 2002) mencatat bahwa orang-orang Bugis dan Makassar adalah pedagang-

pedagang utama dalam perniagaan di Ambon yang memperdagangkan komoditas rempah-

rempah antar pulau-pulau di Maluku dan luar Maluku, di mana untuk komunikasi di antara 

mereka, digunakan Bahasa Bugis.  

  

 
Gambar 1. Peta persebaran bahasa-bahasa daerah di Sulawesi  

[Sumber: www.ethnologue.com] 

 

Bahasa Bugis bahkan dicatat Rumphius (1705; 1741a) sebagai bahasa komunikasi 

utama antar suku-suku yang berasal dari bagian selatan Pulau Sulawesi, seperti Bugis sendiri, 

Buton, Makassar, dan Mandar. Luasnya pemakaian Bahasa Bugis sebagai bahasa pergaulan 

(lingua franca) di masyarakat Sulawesi Selatan selaras dengan kemampuan bahari suku 

Bugis itu sendiri yang membuat mereka dapat menjelajah wilayah-wilayah yang luas 

membentuk jalinan perdagangan (tradingnetwork) di Nusantara dan lebih jauh lagi hingga 
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India, Timur Tengah, dan Afrika (Pelras, 1996). Rheede tot Drakenstein (1678) bahkan 

mencatat bahwa sebagian besar pedagang dari arah timur Malabar, India berasal dari Jawa, 

Sumatera, dan Celebes. Mereka saling bertutur dalam Bahasa Jawa, Melayu atau Bugis. 

Rheede tot Drakenstein (1678) juga menambahkan bahwa para pedagang dari timur ini sudah 

berdagang di India jauh sebelum kedatangan bangsa-bangsa Eropa, bahkan juga sebelum 

kedatangan para saudagar Muslim dari Timur Tengah. 

Salah satu tokoh suku Bugis yang sangat terkenal dan dikagumi adalah Aru Palakka 

atau Arung Palakka dalam Bahasa Bugis. Arung Palakka adalah Sultan Kesultanan Bone 

yang ke-15, yang memimpin perjuangan kemerdekaan Kesultanan Bone dari Kesultanan 

Gowa, namun penelitian ini tidak ditujukan untuk membahas lebih dalam tentang tokoh 

sejarah tersebut. Bagi yang berminat dapat merujuk lebih jauh terutama pada Andaya (1981), 

Pelras (1996) dan Sila (2015) dalam kaitan dengan kebudayaan dan masyarakat Bugis itu 

sendiri. 

Penelitian ini lebih merujuk kepada literasi budaya Maritim yang ada dalam 

masyarakat dan kebudayaan Bugis yang belum banyak diungkap yang mana juga masih 

berkaitan dengan Arung Palakka dan kemampuannya menguasai perdagangan rempah di 

Nusantara pada abad ke-17 dan warisan yang ditinggalkannya bagi masyarakat Bugis, 

terutama di kampung halaman suku Bugis itu sendiri yang sekarang secara administratif 

berada dalam wilayah Kabupaten Bone. Juga bagaimana masyarakat Bugis, sebagai sebuah 

masyarakat yang jelas berbudaya berbasis maritim membangun jaringan perdagangan di 

Nusantara, bukan mengkajinya secara mendalam seputar sejarah asal muasal tradisi tersebut, 

yang sudah banyak diulas oleh para cendekiawan sebelumnya di atas, namun lebih kepada 

bagaimana basis kebudayaan maritim tersebut di-revitalisasi di masa kini, terutama dalam 

membangun jaringan perekonomian berbasis kekerabatan Bugis dalam kaitan dengan 

mendukung program pemerintah terkait Poros Maritim berbasis rempah dan produk-produk 

unggulan lain Indonesia. Penelitian ini mengkaji kemenyan asli suku-suku Bone dan 

Makassar khususnya dan Sulawesi pada umumnya yang dikhawatirkan sudah sangat langka. 

 

 

METODE  

 

Lokasi Penelitian 

 

Watampone adalah ibukota Kabupaten Bone, Propinsi Sulawesi Selatan yang berjarak 

sekitar 170,1 Km sebelah Timur Laut kota Makassar. Watampone memiliki iklim tropis 

dengan suhu udara berkisar antara 26° hingga 34°C, kelembaban 95% hingga 99%, dan curah 

hujan kurang dari 1750 mm hingga 3000 mm per tahun, dengan musim basah/hujan antara 

bulan April hingga September, dan musim kering/kemarau dari bulan Oktober hingga Maret. 

Watampone didominasi oleh dataran rendah dengan ketinggian kurang dari 500 m dpl. Meski 

begitu perjalanan dari Makassar menuju Watampone via Maros melewati dua Pegunungan 

yang membelah bagian selatan Pulau Sulawesi, Pegunungan Kapur/Karst Maros (atau dalam 

literatur lama dikenal sebagai Western Divide Mountain dan Pegunungan Bone (Van 

Leeuwen, 1981). Komposisi batuan dan tanah Watampone sebagian besar adalah dari batuan 

gunung api dari masa Kenozoikum (66 juta tahun lalu hingga sekarang), termasuk juga 

sedimen batuan dari jaman Miosen (23,030 hingga 5,332 juta tahun lalu) – Pliosen (5,332 

hingga 1,806 juta tahun lalu), yaitu meliputi batuan lempung, batuan pasir, dan sedimen 

vulkanis (Van Leeuwen, 1981).  Selain itu juga sedimen dari jaman Kuarter (Quaternary, 

2,58 juta tahun lalu hingga sekarang; Whitten dkk., 1987; Gambar 2).   
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            Gambar 2. Peta geologi Sulawesi                   Gambar 3. Gunung-gunung berapi  

                 [Sumber: Whitten dkk., 1987]                       di Propinsi Sulawesi Selatan 

                                                                    [Sumber: www.infopendaki.com] 

 

Komposisi batuan dan tanah asal kegiatan vulkanik sangatlah masuk akal sejalan 

dengan tingginya jumlah gunung api (baik yang masih aktif maupun non aktif) di Propinsi 

Sulawesi Selatan, khususnya setidaknya empat gunung berapi di kawasan Makassar-Maros-

Bone, seperti Gunung Bawakaraeng, Bulu Baria, Lompobattang, Tondongkarambu, dan 

Rammang Rammang serta gunung-gunung api lainnya di bagian tengah dan utara Sulawesi 

Selatan (Gambar 3).  

Kehadiran tanah tipe kapur (limestone) juga sangat jelas (Gambar 4) dan ini selaras 

dengan sejarah geologi Sulawesi itu sendiri yang merupakan kesatuan dari pulau-pulau 

samudera (oceanic islands) dari masa Kenozoikum serta tidak pernah bergabung dengan 

masa daratan besar (baik Paparan Sunda maupun Paparan Sahul), dengan sendirinya pulau-

pulau samudera tersebut terbentuk awalnya dari pulau karang atau atoll (Hoent dan Ziegler, 

1917). Van Bemmelen, 1949; Audley-Charles, 1981; Metcalfe, 1996; Hall, 1998; Holloway 

dan Hall, 1998). Penyatuan pulau-pulau samudera tersebut sendiri tidak lepas dari aktivitas 

tumbukan dan lipatan yang ditunjukkan dengan tingginya tingkat aktivitas vulkanis dan 

tektonis di Sulawesi saat itu yang juga ditunjukkan dengan type batuannya (lithology) 

sebagaimana disebutkan di atas (Van Leeuwen, 1981). Kondisi geologi di atas mendasari 

kebijakan pembangunan jalan raya dan jalan kereta api di Sulawesi, khususnya Sulawesi 

bagian tengah dan selatan. 
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Gambar 4. Geologi Kawasan Pangkajene – Watambone  

[Sumber: Hoent dan Ziegler, 1917] 

 

Walaupun di sekitar kota Watampone sendiri tidak terdapat hutan, namun di kawasan 
sekitar kota, terutama ruas jalan antara Kabupaten Maros dan Bone, masih ditemukan 

percakan-percakan hutan dengan tipe Hutan Hujan Tropika Dataran Rendah (Whitten dkk., 

1987) lengkap dengan jenis-jenis tumbuhan endemik Sulawesi atau yang persebarannya 

mencakup Sulawesi yang hidup di dataran rendah seperti Diospyros celebica (Ebenaceae), D. 

maritima, Kjellbergiodendron celebicum (Myrtaceae), Koordersiodendron pinnatum 

(Anacardiaceae), dan beberapa jenis lainnya (Koorders, 1898; Koorders-Schumacher, 1914; 

Lam, 1945a; Lam, 1945b; Merrill, 1952; Keβler dkk., 2002), yang mana sebagiannya 

tergolong jenis-jenis penghasil kayu potong (timber) utama (Lemmens dkk., 1995). Sulawesi 

pun memiliki banyak jenis hewan endemik (Whitten dkk., 1987), beberapa di antaranya yang 

terkenal adalah: 

a. Dua jenis Anoa, Anoa Dataran Rendah (Bubalus depressicornis) dan Anoa Dataran 

Tinggi (Bubalus quarlesi). 

b. Tiga jenis Babirusa (dari semula hanya satu jenis, Babyrousa babyrussa), yaitu 

Babirusa Sulawesi Selatan (Babyrousa bolabatuensis), Babirusa Sulawesi (Babyrousa 

celebensis), dan Babirusa Togian (Babyrousa togeanensis). Babyrousa bolabatuensis 

diyakini sebagai jenis Babirusa yang menghuni hutan hujan tropika dataran rendah di 

sekitar jalur Maros-Watampone. 

c. Delapan jenis monyet dari marga Macaca adalah endemik Sulawesi (Supriatna dan 

Wahyono, 2000), yang mana salah satunya adalah Monyet Dare (Macaca maura) 

yang diketahui ditemukan di Sulawesi Tengah yang dekat dengan kawasan Kabupaten 

Bone. Tujuh jenis Tarsius endemik Sulawesi (Groves dan Shekelle, 2010), di mana di 

kawasan Watampone kemungkinan terdapat Tarsius Sulawesi (Tarsius tarsier) dan 

Tarsius Kerdil (Tarsius fuscus). 



Journal of Tropical Ethnobiology Vol.3 No.1 (2020): 11-27 

Keim dkk. Bone, Mattompang Arajang, ‘Kayu Galadupa’ … 

 
 

16 
 

d. Burung Maleo (Macrocephalon maleo), satu-satunya jenis di marga tersebut.  

Keberadaan di kawasan Watampone belum pernah dilaporkan secara ilmiah meski 

banyak masyarakat yang melaporkan. 

 

Pengumpulan Data 

 

Metode yang dipakai adalah eksplorasi dan keikutsertaan (partisipasi) langsung 

dengan wawancara secara terbuka dua arah (Martin, 1995; Cunningham, 2001; Bernard, 

2006; Nolan dkk., 2011). Lokasi penelitian di Kota Watampone, terletak di bagian selatan 

Teluk Bone (Gambar 5), dengan sendirinya pergerakan air laut di teluk tersebut sangat 

mempengaruhi kondisi fisik Watampone. Kota Watampone memiliki luas 138,87 Km². Meski 

tidak langsung berada di tepi pantai, Watampone memiliki akses ke laut yang relatif dekat, di 

mana dari pusat kota ke pelabuhan utama, Pelabuhan Bajoe sekitar 9,4 Km dan dapat 

ditempuh dalam waktu sekitar 23 menit (Gambar 6). 

 

 
Gambar 5. Kota Watambone dalam kaitan dengan Teluk Bone  

[Sumber: Library of University of Texas] 
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Gambar 6. Jalur darat antara pusat Kota Watampone ke Pelabuhan Bajoe  

[Sumber: Google Map, 2019] 

 

Meski Watampone juga memiliki Bandar Udara, yaitu Bandar Udara Arung Palakka 
yang rencananya akan diperluas runway-nya, namun saat ini hanya jalan darat yang berfungsi 

sebagai moda transportasi utama yang menghubungkan kedua kota tersebut, di mana 

perjalanan dari Makassar ke Watampone dalam keadaan normal dapat ditempuh dalam empat 

jam via jalan Poros Maros – Soppeng dan Poros Leppangeng – Watampone. Perjalanan darat 

tersebut melintasi Pegunungan Kapur/Karst Maros (masuk Kecamatan Camba, Kabupaten 

Maros) dan Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung yang berlokasi di Kabupaten Maros 

dan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Gambar 7). 

 

 
Gambar 7. Jalur darat antara Makassar ke Wartampone  

[Sumber: Google Map, 2019] 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Prosesi Mattompang Arajang 

 

Di masa silam prosesi Mattompang Arajang dilaksanakan oleh para Bissu atas restu 

raja atau Mangkau di dalam ruangan tempat penyimpanan benda-benda pusaka tersebut. 

Prosesi tersebut menjadi bentuknya seperti sekarang setidaknya semenjak masa pemerintahan 

Raja Bone ke-15, La Tenri Tatta Arung Palakka atau lebih dikenal di luar Bone sebagai Aru 

Palakka. Setidaknya terdapat lima macam benda pusaka Kerajaan Bone (secara keseluruhan 

disebut Parewa Arajanna Bone) yang disucikan dalam perhelatan tersebut, yaitu: 

1. Teddung Pulaweng (Payung Emas) 
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2. Sembangeng Pulaweng (Selempang Emas) 

3. La Tea Riduni (Kelewang), terutama sebilah kelewang yang disebut Alameng yang 

adalah pusaka Raja Bone ke-15, Arung Palakka 

4. La Salaga (Tombak) yang menjadi simbol kehadiran Raja Bone 

5. Alameng Tatarapeng (Senjata adat tujuh atau Ade’ Pitu) 

 

Prosesi Mattompang Arajang sendiri sudah lama dilakukan dan sudah tercatat oleh 

orang luar Bone setidaknya semenjak abad ke-17 (Petri, 1671; Pelras, 1996; Said, 2004) terus 

dilestarikan hingga kini. Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, bertepatan dengan Hari 

Jadi Bone yang ke-689 (pada tahun 2019), Pemerintah Daerah Kabupaten Bone menetapkan 

bahwa prosesi dilakukan di Lapangan Merdeka mengacu pada permohonan masyarakat Bugis 

yang ada di dalam dan luar Kabupaten Bone sehingga segenap masyarakat dapat 

menyaksikannya (Gambar 8). Segenap prosesi Mattompang Arajang dipimpin oleh seorang 

Bissu utama dan diiringi oleh para Bissu bawahannya dan para juru cuci pusaka yang bukan 

Bissu (Gambar 9 dan Gambar 10). Bissu sendiri adalah kelompok waria yang dianggap suci 

atau disucikan karena diyakini memiliki kekuatan supranatural (Pelras, 1996; Said, 2004). 

Meski begitu, Bissu bukanlah serta merta dukun dan tidak setiap waria dapat menjadi Bissu. 

Intinya adalah bahwa tidak pernah acara Mattompang Arajang dapat terselenggara tanpa 

kehadiran dan pimpinan Bissu. Sementara dalam pendapat lain, Bissu dianggap sebagai kaum 

pendeta yang dipandang sebagai separuh manusia dan separuh dewa yang bertindak sebagai 

penghubung antara alam manusia dan alam para dewa (Sharyn, 2002). Masyarakat tradisional 

Bugis sendiri menganggap Bissu sebagai manusia berjenis kelamin yang ke-lima karena 

dalam budaya Bugis dikenal keberadaan lima jenis kelamin manusia (Sharyn, 2001): 

a. Oroane, laki-laki. 

b. Makunrai, wanita. 

c. Calalai, wanita yang berpenampilan seperti laki-laki. 

d. Calabai, laki-laki yang berpenampilan seperti wanita. 

e. Bissu, yang dianggap sebagai kombinasi dari ke-empat kelamin di atas. 

 

 
Gambar 8. Prosesi Mattompang Arajang (Pembersihan Benda Pusaka) tahun 2019 yang 

diselenggarakan di Lapangan Merdeka, Watampone  
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Gambar 9. Bissu utama memimpin prosesi Mattompang Arajang sambil membawa La Tea 

Riduni (Kelewang) yang diyakini milik Arung Palakka  

 

 
Gambar 10. Para Bissu menari sambil merapal mantera dalam prosesi Mattompang Arajang.  

Bissu utama duduk paling kiri, di sekitarnya duduk para juru cuci benda-benda pusaka 

Kerajaan Bone yang adalah bukan Bissu  

 

Bissu sendiri unik dalam kebudayaan Bugis dan ini berasal dari tradisi lama suku Bugis jauh 

sebelum kedatangan agama-agama dari luar (Hindu, Buddha, dan Islam) ke tanah Bugis.  
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Dengan kata lain, Bissu adalah unik untuk peradaban Austronesia, khususnya West-Central 

Austronesia karena konsep yang sama dengan itu juga ditemukan di banyak suku lain di 

kawasan tersebut seperti di Jawa (gemblak di tradisi Reog Ponorogo; Krismawati dkk., 2018; 

Wiranata dan Nurcahyo, 2018), Maori di Selandia Baru yang disebut takatāpui (Swain dan 

Trompf, 1995; Murray, 2003; Craig, 2004), Filipina yang disebut lakapati (Ramos, 1990), 

dan sebagainya. 

  

Kemenyan Bugis 

 

Dalam ritual pencucian benda-benda pusaka Kerajaan Bone tersebut dibakar 

kemenyan, bahkan asap kemenyan menjadi salah satu kelengkapan pencucian benda pusaka. 

Pembakaran kemenyan dilakukan oleh Bissu utama dan para juru cuci (bukan Bissu). Yang 

menarik di sini adalah kemenyannya itu sendiri. Sepanjang yang diketahui kemenyan 

Makassar dan Bugis berbeda dari kemenyan yang umum dikenal. Kemenyan yang umum 

dikenal berasal dari getah (resin) jenis-jenis tumbuhan Styrax benzoin (‘kemenyan biasa’), 

Styrax paralleloneurus (‘kemenyan bulu’), dan Styrax sumatrana (‘kemenyan Toba’; 

Styracaceae). Kemenyan terbaik berasal dari resin Styrax sumatrana (Gambar 11) yang sudah 

dikenal dan diperdagangkan selama berabad-abad, mulai dari Nusantara sendiri hingga Timur 

Tengah dan Afrika. Ketiga jenis tersebut hanya ada di Sumatera, khususnya Propinsi 

Sumatera Utara dan dikenal dengan nama daerah Batak Tobasebagai “haminyon”. Dari nama 

daerah itulah masuk ke dalam Bahasa Indonesia (i.e. Melayu) sebagai “kemenyan”. Dalam 

bahasa-bahasa Nusantara lainnya disebut “dupa”.  

Jenis-jenis tersebut di atas tidak terdapat di Sulawesi, sehingga suku-suku di Sulawesi 

menggunakan resin dari tumbuhan lain, tentunya dari jenis tumbuhan penghasil resin yang 

terdapat atau tersebar luas di Sulawesi. Membakar dupa memang bagian dari ritual 

keagamaan asli bangsa Austronesia, yang mana suku-suku di Sulawesi termasuk di 

dalamnya. Ritual membakar kemenyan atau dupa bukan merupakan pengaruh dari Hindu 

Arya India. Rumphius (1741b) mencatat bahwa dupa orang Makassar berasal dari tanaman 

“Caju Galedupa” (Gambar 12) merujuk kepada nama tumbuhan tersebut dalam Bahasa Bugis 

dan Makassar yaitu ‘Kayu Galadupa’. Jenis “Caju Galedupa” ini kemudian diidentifikasi oleh 

Merrill (1917) sebagai Sindora galedupa (Fabaceae), sejenis tanaman polong-polongan 

(legumes) yang menghasilkan resin (Boer dkk., 2000; Langenheim, 2003). 
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                  Gambar 11. Kemenyan Toba                                Gambar 12. ‘Kayu Galadupa’  

               (Styrax sumatrana; Styracaceae)                           atau Sindora galedupa (Fabaceae) 

 

  ‘Kayu Galadupa’ sebagai penghasil bahan dupa sebenarnya sudah dapat diduga dari 

nama daerahnya sendiri. ‘Gala’ atau ‘Galu’ adalah nama daerah yang digunakan masyarakat 

berbahasa Bugis dan Makassar (juga bahasa-bahasa di bagian utara Sulawesi bahkan hingga 

ke Kepulauan Filipina; lihat Koorders, 1898) untuk menyebut seluruh jenis tumbuhan 

polong-polongan (Fabaceae atau Leguminosae) yang masuk ke marga Sindora, sehingga 

dengan sendirinya kata ‘Galadupa’ berarti kayu ‘Gala’ yang menghasilkan dupa. Dengan kata 

lain, dupa Bugis atau dupa Makassar. ‘Kayu Galadupa’ (Sindora galedupa) sendiri memang 

diketahui menghasilkan resin tipe oleoresin (Langenheim, 2003), meski tingkat 

keharumannya tidak seperti kemenyan yang dihasilkan oleh Styrax sumatrana (‘kemenyan 

Toba’) atau bahkan Styrax paralleloneurus (‘kemenyan bulu’), namun resin yang dihasilkan 

Sindora galedupa cukup wangi untuk dijadikan dupa (Boer dkk., 2000) yang digunakan 

dalam ritual keagamaan masyarakat Bugis dan Makassar di masa silam (Petri, 1671; Pelras, 

1979; Pelras, 1996; Said, 2004; Sila, 2015). Selain menghasilkan dupa, kayu dari Sindora 

galedupa juga dijadikan bahan bangunan dan kerajinan (Gambar 13). Selain itu kayunya juga 

dipakai sebagai bahan pembuatan perahu, terutama perahu yang ringan namun cukup kokoh 

sehingga dapat menjadi perahu cepat. ‘Kayu Galadupa’ dikenal sangat cocok untuk kategori 

perahu angkut, seperti Pinisi atau Padewakang, selain karena berat jenisnya cukup baik 

(Whitmore, 1972), juga karena resin yang dihasilkan tersebut berfungsi sebagai anti rayap 

sehingga membuat kayunya awet sekaligus kedap air karena resin yang dihasilkan di urat-urat 

kayu dapat berfungsi seperti gum arabicum (Lemmens dkk., 1995).  

Penelitian ini juga mengungkap apakah kemenyan yang digunakan dalam ritual 

Mattompang Arajang masih menggunakan dupa asli Bugis atau Makassar sebagaimana yang 

dilaporkan Rumphius (1741b)? Ternyata kemenyan yang dipakai bukan berasal dari resin 

“Caju Galedupa” atau ‘Kayu Galadupa’ (Sindora galedupa), melainkan kemenyan import 

dari Saudi Arabia. Bahkan semua Bissu dan Juru Cuci Benda Pusaka tidak mengetahui 

tentang ‘kemenyan Bugis’ meski mereka pernah mendengar dari para senior mereka bahwa di 
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masa silam para Bissu membakar ‘dupa Bugis’ yang khas dan berbeda dengan dupa yang 

kebanyakan diketahui. Sayangnya, mereka tidak dapat menjelaskan seperti apa ‘kemenyan 

Bugis’ tersebut dan bahkan kaget mengetahui bahwa kemenyan itu adalah getah yang 

mengeras (resin) dan dipanen dari tumbuhan. Sangat jelas sekali bahwa ada literasi yang 

hilang. Dengan kata lain, ada pengetahuan tradisional mereka terkait kemenyan atau dupa 

Bugis (dupa Makassar) yang sudah hilang dari ingatan mereka. 

 

 

 
Gambar 13. ‘Kayu Galadupa’ (Sindora galedupa).  Kiri atas = belahan kayu yang 

memperlihatkan kelenjar-kelenjar getah atau resin (warna hitam), kanan atas = balok kayu, 

kiri bawah = kerajinan berupa piring kayu, kanan bawah = kerajinan berupa tongkat kayu  

[Sumber: www.pinterest.com] 

 

Hilangnya literasi akan ‘kemenyan Bugis’ tersebut diyakini berkaitan langsung 

dengan langkanya ‘kayu Galadupa’ (Sindora galedupa) itu sendiri di alam, setidaknya di 

bagian selatan Sulawesi. Eksploitasi yang tidak terkendali agaknya menjadi penyebab utama 

kelangkaan jenis kayu ini. Fenomena yang sama seperti yang ditemukan di kayu-kayu utama 

Sulawesi lannya semacam ‘Eboni Sulawesi’ (Diospyros celebica; Ebenaceae) dan ‘Eboni 

Laut’ (Diospyros maritima).   
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Konservasi terhadap keragaman hayati Sulawesi, khususnya Sulawesi Selatan sangat 

penting untuk segera dilakukan. Dalam kaitan dengan ini, revitalisasi jalan trans Makassar – 

Watampone, khususnya ruas Makassar – Maros harus diawasi dan dijaga dengan baik karena 

melintasi bagian terpenting dari Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung, yaitu 

Pegunungan Kapur/Karst Maros, di mana boleh jadi merupakan benteng terakhir keberadaan 

populasi ‘Kayu Galadupa’ (Sindora galedupa) di selatan Sulawesi, keberadaan ‘dupa Bugis’ 

di tanah air suku Bugis itu sendiri. 

 

Jejaring Bugis Nusantara (Bugis Nusantara Networking) 

 

Acara perhelatan Mattompang Arajang sendiri menjadi semacam reuni akbar 

masyarakat suku Bugis dari segala penjuru Indonesia dan Nusantara, di mana dalam acara 

tersebut juga dihadiri para perwakilan masyarakat Bugis dari dalam dan luar negeri 

Indonesia. Tercatat setidaknya beberapa utusan dari kerajaan-kerajaan di luar Indonesia yang 

memiliki latar belakang atau kaitan dengan Kerajaan Bone hadir, seperti: 

a. Kerajaan Singapura (merupakan kerajaan adat yang diakui oleh pemerintah Republik 

Singapura meski dalam status warisan nasional) 

b. Beberapa kerajaan di Malaysia seperti Johor, Kedah, Malaka, Pahang 

c. Kerajaan Brunei Darussalam 

 

Banyak kerajaan lain di Indonesia yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan 

suku dan budaya Bugis juga datang dalam Mattompang Arajang tahun ini, antara lain 

Kerajaan Buton, Gowa, Soppeng, Pangkajene, Palopo, dan lain-lain. Dapat disimpulkan di 

sini bahwa Mattompang Arajang dapat berfungsi sebagai ajang pemersatu segenap suku 

Bugis di Nusantara.  Suatu ajang yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar dari pembentuk 

sebuah jejaring (networking), khususnya terkait perniagaan yang sebenarnya sudah ada 

semenjak berabad-abad, bahkan mungkin sebelum kedatangan para saudagar dari Timur 

Tengah.  

Kemampuan suku Bugis (dan juga suku-suku lain sekerabat seperti Buton, Makassar 

serta Mandar) dalam perniagaan bahari sudah dikenal lama, bahkan para saudagar Bugis 

tercatat dalam kitab Negara Kertagama di jaman Majapahit sebagai pelaut-pelaut dan 

saudagar-saudagar bahari yang baik. Pun oleh saudagar-saudagar Arab sudah berniaga, 

khususnya rempah-rempah dan logam (besi) hingga ke Madagaskar dan Pantai Timur Afrika 

serta pulau-pulau di sekitarnya, seperti Kepulauan Komoro, jauh sebelum kedatangan mereka 

ke wilayah-wilayah tersebut (Battuta, 1980; Cortesão, 2005). Peranan penting para pedagang 

Bugis dalam perniagaan antar pulau di dalam dan di luar wilayah Nusantara juga diakui oleh 

bangsa Portugis dan Belanda yang bahkan kerap memanfaatkan para saudagar Bugis sebagai 

pedagang perantara antara mereka dan bangsa-bangsa pribumi Nusantara, bahkan hingga 

Srilangka, India, Madagaskar, dan pantai timur dan selatan Afrika (Boxer, 1965; Boxer, 

1977; França, 1970; Cook, 2007; Jayasuria, 2008). 

Peranan suku Bugis sebagai pemain utama dalam perniagaan hasil bumi Nusantara, 

khususnya rempah-rempah bahkan mencapai puncaknya di masa Arung Palakka, di mana 

pada tahun 1662 bahkan ia diangkat sebagai raja di Ulakan, Pariaman, Minangkabau 

sekaligus tanpa tanding menggenggam jalur perniagaan di pantai barat Sumatera, bahkan 

hingga ke Srilangka dan pantai timur India, khususnya Malabar (Andaya, 1981); sementara 

jalur timur dipegangnya berbagi bersama dengan VOC. Saat itu, hanya Kerajaan Bone 

(kerajaan suku Bugis) yang mendapatkan keleluasaan untuk menulis surat langsung ke 

Gubernur Jenderal Belanda (Andaya, 2014). Berbekal pada fakta-fakta sejarah terkait 

networking suku Bugis, dalam kesempatan Mattompang Arajang sempat mendiskusikan 
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kemungkinan untuk membangkitkan kembali poros maritim yang pernah dimiliki suku Bugis 

di masa silam dengan konteks kekinian. Dengan kata lain, revitalisasi jejaring maritim Bugis 

atau Bugis Nusantara Networking dalam bentuk Bugis Nusantara Trade and Cultural 

Networking. Meski untuk sementara ini masih dalam bentuk wacana dan penguatan literasi, 

namun ide ini layak dipertimbangkan berdasarkan fakta bahwa jejaring tradisional yang 

dilandasi kesamaan dan keterkaitan budaya trans-border, dalam hal ini Bugis, diyakini 

memiliki kekuatan perniagaan kokoh dan bertahan lama karena lebih adaptif dan saling 

menguatkan antar bandar. Sebagaimana dapat disaksikan bahwa hingga hari ini, kapal-kapal 

kayu dari suku Bugis dan kerabatnya (Buton, Makassar, Mandar) masih memadati pelabuhan 

Sunda Kelapa di Jakarta yang membawa aneka macam komoditi penting antar pulau, mulai 

dari beras, kayu hingga bahan-bahan bangunan. 

Jejaring Bugis Nusantara juga dapat menjadi salah satu landasan kuat untuk upaya 

penyelamatan perahu-perahu tradisional Nusantara, seperti pinisi, padewakang, dan 

sejenisnya yang menghidupi pelayaran tradisional Nusantara yang juga secara de facto masih 

menghidupi perekonomian mikro dan bahkan dalam cakupan tertentu juga makro negara 

Indonesia. Dalam kaitan dengan acara adat Mattompang Arajang sebagai ajang pemersatu 

seluruh keturunan Bugis di Nusantara yang membentuk Jejaring Bugis Nusantara, 

keberadaan kemenyan Bugis sangat penting karena pada hakikinya tidak ada prosesi tersebut 

tanpa kehadiran kemenyan Bugis sehingga keberadaannya perlu dipertahankan. Ini berita 

bagus terkait dengan konservasi Sindora galedupa di bumi asalnya sendiri. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wilayah yang saat ini termasuk ke dalam 

Kabupaten Bone adalah asal mula kebudayaan Bugis dan masih kuat menjaga kelestarian 

tradisi budaya Bugis, antara lain dalam bentuk prosesi (perhelatan) tahunan Mattompang 

Arajang yang dikaitkan dengan Hari Jadi Bone. Beberapa hal perlu mendapat perhatian 

seperti kelestarian komponen penting prosesi itu sendiri yaitu dupa atau kemenyan Bugis 

yang berasal dari sejenis tumbuhan polong-polongan (Fabaceae) yang dikenal sebagai ‘Kayu 

Galadupa’ yang diidentifikasi di sini sebagai Sindora galedupa. Sindora galedupa sendiri 

sudah jarang terlihat di hutan dan kemenyan Bugis itupun sudah sangat lama tidak digunakan. 

Perhelatan tahunan Mattompang Arajang Kabupaten Bone yang dihadiri segenap masyarakat 

berbudaya Bugis yang tersebar luas di Nusantara juga memiliki potensi untuk kebangkitan 

kembali budaya maritim Bugis yang pernah berhasil membawa kemakmuran dalam bentuk 

jejaring masyarakat Bugis di Nusantara atau Bugis Nusantara Networking. Jejaring ini juga 

dapat dijadikan landasan untuk mendukung prioritas nasional saat ini yaitu Poros Maritim 

berbasis komoditas asli Indonesia, khususnya rempah-rempah di mana kemenyan pun masuk 

ke dalamnya. 
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